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Abstract: The increasing elderly population in Indonesia demands integrated health and social
services. Posyandu Lansia plays a strategic role for society, yet Posyandu Lansia Lenggono RW 25
Mojosongo lacked a comprehensive model covering physical, mental, social, and spiritual aspects. This
project aimed to develop a community-based service model using a Participatory Action Research
(PAR) approach, including needs assessment, model design, cadre training, implementation, and
evaluation. Results show elderly participation increased from 35% to 72%, while cadre capacity
improved by 48% based on post-test scores. The model integrates elderly exercise, health and
psychosocial counseling, spiritual guidance, reminiscence therapy, home visits, and a structured data
recording system. These findings confirm that community-based approaches effectively improve service
quality. Cadre involvement, family support, and institutional backing are key to sustainability, and the
model is replicable in other areas.

Abstrak : Peningkatan jumlah lansia di Indonesia menuntut layanan kesehatan dan sosial yang
terintegrasi. Posyandu Lansia memiliki peran strategis bagi masyarakat, nhamun Posyandu Lansia
Lenggono RW 25 Mojosongo belum memiliki model pelayanan komprehensif yang mencakup aspek
fisik, mental, sosial, dan spiritual. Kegiatan ini bertujuan mengembangkan model berbasis komunitas
melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), meliputi identifikasi kebutuhan,
perancangan, pelatihan kader, implementasi, dan evaluasi. Hasil menunjukkan partisipasi lansia
meningkat dari 35% menjadi 72% dan kapasitas kader naik 48%. Layanan mencakup senam lansia,
konseling kesehatan dan psikososial, bimbingan rohani, terapi reminiscence, home visit, serta sistem
pencatatan berbasis data. Pendekatan berbasis komunitas terbukti meningkatkan kualitas layanan dan
berpotensi direplikasi.
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PENDAHULUAN

Perubahan struktur demografi Indonesia yang ditandai dengan meningkatnya proporsi penduduk
lanjut usia menuntut adanya penguatan layanan kesehatan dan sosial berbasis komunitas. Lansia
merupakan kelompok rentan yang tidak hanya menghadapi risiko penyakit degeneratif, tetapi juga
masalah sosial dan psikologis yang dapat menurunkan kualitas hidup mereka. Maka, lansia menjadi
kelompok yang membutuhkan perhatian khusus dan lebih oleh masyarkaat sekitar. Kerangka Active
Ageing yang dirumuskan oleh WHO menekankan bahwa pelayanan lansia harus mencakup tiga dimensi
utama: kesehatan, partisipasi sosial, dan keamanan (World Health Organization, 2002). Prinsip ini

menjadi landasan dalam merancang program pengabdian kepada masyarakat di tingkat lokal, termasuk
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pada wilayah urban seperti di daerah Mojosongo, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Wilayah Mojosongo
merupakan wilayah Kota Surakarta, tetapi terletak di perbatasan dengan Kabupaten Karanganyar.

Indonesia secara umum telah memiliki program posyandu Lansia. Meskipun pemerintah telah
mengembangkan Posyandu Lansia sebagai bentuk pelayanan primer, berbagai studi menunjukkan
bahwa pemanfaatannya di berbagai daerah belum optimal. Pemanfaatan layanan Posbindu/Posyandu
Lansia secara nasional hanya mencapai sekitar 47%, dipengaruhi oleh kapasitas kader yang terbatas,
variasi kegiatan yang kurang, serta belum terintegrasinya aspek psikososial dalam layanan rutin (Sari
et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan lansia dengan layanan
yang tersedia di lapangan.

Permasalahan psikososial pada lansia juga menjadi perhatian penting. Lansia di perkotaan lebih
rentan mengalami perasaan kesepian, kecemasan, dan penurunan fungsi kognitif akibat keterbatasan
aktivitas sosial. Sejumlah studi menunjukkan efektivitas intervensi psikososial seperti reminiscence
therapy dalam meningkatkan fungsi kognitif (Romadhon, 2023) dan menurunkan gejala depresi ringan
(Rangkuti et al., 2024). Bukti empiris ini menegaskan bahwa pendekatan pelayanan lansia harus
komprehensif dan tidak hanya berfokus pada aspek biomedis saja.

Dalam konteks Indonesia, layanan lansia seringkali dihadapkan pada hambatan struktural dan
operasional. Kajian sistematis oleh (Aji et al., 2023) mengidentifikasi hambatan utama seperti rendahnya
literasi kesehatan lansia, keterbatasan akses layanan yang konsisten, kurangnya pelatihan kader, serta
lemahnya koordinasi lintas sektor. Sebaliknya, dukungan keluarga, partisipasi masyarakat, serta
kemitraan dengan Puskesmas menjadi faktor pendukung yang dapat memperkuat kualitas layanan
lansia. Temuan ini menegaskan perlunya program pengabdian yang fokus pada pemberdayaan kader
dan penguatan sistem layanan di tingkat lokal.

Analisis Situasi Mitra mendasari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Mitra dalam kegiatan ini
adalah Posyandu Lansia Lenggono RW 25 Mojosongo, yang melayani 58 lansia terdaftar. Berdasarkan
observasi awal, layanan yang tersedia masih terbatas pada pemeriksaan tekanan darah, berat badan,
lingkar perut, dan pemberian vitamin. Belum terdapat kegiatan yang menyasar aspek psikososial seperti
senam lansia, konseling, terapi reminiscence, maupun kegiatan spiritual. Selain itu, kader belum pernah
mendapatkan pelatihan khusus mengenai deteksi dini penyakit degeneratif atau komunikasi terapeutik.
Sistem pencatatan layanan lansia masih sederhana dan belum dilakukan secara konsisten. Kondisi ini
menyebabkan rendahnya partisipasi lansia dalam kegiatan posyandu.

Permasalahan Mitra menjadi hal yang ingin ditargetkan untuk diselesaikan dalam kegaitan ini.
Permasalahan utama yang dihadapi mitra mencakup: (1) rendahnya kapasitas kader dalam memberikan
layanan holistik; (2) ketiadaan program psikososial terstruktur; (3) belum adanya format pencatatan

layanan berbasis data; (4) tingkat kehadiran lansia yang fluktuatif dan relatif rendah; serta (5) minimnya
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kolaborasi antara keluarga, kader, dan tenaga kesehatan dalam mendukung aktivitas posyandu.
Permasalahan ini menunjukkan perlunya intervensi pengabdian berbasis IPTEKS untuk meningkatkan
kualitas dan cakupan layanan.

Solusi Berbasis Penelitian dan IPTEKS menjadi instrument yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan mitra. Penguatan kapasitas kader melalui pelatihan terbukti efektif meningkatkan kualitas
layanan Posbhindu/Posyandu. Fatmah (2020) menunjukkan bahwa program pelatihan kader mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam pelayanan gizi geriatri. Selain itu, pelibatan
keluarga dan komunitas terbukti menjadi faktor penting untuk keberlanjutan layanan (Aji et al., 2023).
Integrasi kegiatan fisik, psikososial, dan spiritual telah direkomendasikan dalam berbagai studi untuk
meningkatkan kualitas hidup lansia (Gao et al., 2024). Oleh karena itu, solusi berbasis penerapan
IPTEKS diarahkan pada pengembangan model layanan terpadu yang mencakup aspek kesehatan fisik,
mental, sosial, dan spiritual.

Berdasarkan analisis tersebut, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah mengembangkan model
pelayanan kesehatan dan sosial berbasis komunitas bagi lansia di Posyandu Lansia Lenggono RW 25
Mojosongo melalui pelatihan kader, implementasi layanan terpadu, dan penguatan sistem pencatatan.
Manfaat kegiatan ini meliputi peningkatan kapasitas kader, peningkatan partisipasi lansia, tersedianya
layanan yang lebih komprehensif, serta penguatan kolaborasi antara kader, keluarga, dan Puskesmas

sehingga model ini dapat direplikasi pada wilayah lain dengan karakteristik serupa.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR), yaitu model pengabdian yang menempatkan masyarakat—dalam hal ini kader dan
lansia—sebagai subjek aktif dalam proses identifikasi masalah, perumusan solusi, implementasi
kegiatan, hingga evaluasi (Baum et al., 2006)fa. Pendekatan ini dipilih karena terbukti efektif untuk
program berbasis komunitas yang memerlukan kolaborasi dan perubahan perilaku kader serta lansia
secara bertahap dan berkelanjutan.

Pelaksanaan kegiatan mengikuti beberapa tahapan implementatif yang disusun secara sistematis
berdasarkan analisis kebutuhan mitra. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan, yang dilakukan
melalui observasi layanan posyandu, wawancara dengan kader dan lansia, serta penyebaran kuesioner
sederhana untuk memetakan kebutuhan fisik, kesehatan psikososial, dan aspek sosial lansia. Tahap ini
juga mencakup pemeriksaan awal terhadap sistem pencatatan dan dokumentasi layanan yang digunakan
oleh kader (Sari et al., 2024).
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Tahap kedua adalah perencanaan dan perumusan model layanan. Dalam tahap ini, tim pengabdian
melakukan diskusi kelompok terarah bersama kader, tokoh masyarakat, dan keluarga lansia untuk
menentukan jenis intervensi yang akan diterapkan. Model yang dirumuskan mencakup empat
komponen: (1) layanan fisik berupa senam lansia dan pemeriksaan dasar; (2) layanan psikososial seperti
konseling dan reminiscence therapy; (3) layanan spiritual; serta (4) sistem pencatatan terpadu. Tahap ini
memastikan bahwa intervensi yang disusun sesuai dengan kondisi mitra dan bukti ilmiah yang relevan
(Fatmah, 2020).

Tahap ketiga adalah pelatihan kader, yang bertujuan meningkatkan kapasitas kader dalam
memberikan layanan secara lebih komprehensif. Materi pelatihan mencakup deteksi dini penyakit
degeneratif, teknik komunikasi terapeutik, pelaksanaan kegiatan psikososial seperti reminiscence, serta
penggunaan format pencatatan baru. Pelatihan dilaksanakan menggunakan metode ceramah, simulasi,
dan praktek langsung untuk memastikan pemahaman dan keterampilan kader meningkat.

Tahap keempat adalah implementasi model layanan, yang dilakukan melalui pelaksanaan
kegiatan rutin di Posyandu Lansia Lenggono. Implementasi meliputi senam lansia mingguan, sesi
reminiscence secara kelompok, konseling kesehatan, bimbingan rohani, serta home visit bagi lansia
yang memiliki keterbatasan mobilitas. Pada tahap ini kader menjadi pelaksana utama kegiatan
didampingi tim pengabdian sesuai kebutuhan (Romadhon et al., 2023).

Tahap kelima adalah monitoring proses kegiatan, yang dilakukan selama seluruh rangkaian
implementasi berlangsung. Monitoring meliputi pengisian lembar pencatatan harian, pemantauan
kehadiran lansia, dokumentasi layanan, serta supervisi terhadap kualitas pelaksanaan kegiatan.
Pendekatan monitoring partisipatif dipilih agar kader dapat mengevaluasi capaian kegiatan secara
mandiri (Aji et al., 2023).

Tahap terakhir adalah evaluasi akhir, yang dilakukan pada akhir periode pengabdian. Evaluasi
dilakukan secara deskriptif mencakup kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan rencana, keterlibatan
kader, konsistensi pencatatan layanan, serta efektivitas pelaksanaan model. Evaluasi juga mencakup
wawancara singkat dengan kader dan lansia untuk mendapatkan umpan balik terhadap keberlangsungan
program. Hasil evaluasi tidak dijelaskan pada bagian metode, namun menjadi dasar pelaporan pada

bagian hasil dan pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia membawa implikasi besar terhadap sistem
sosial dan pelayanan kesehatan masyarakat. Transisi demografi yang ditandai dengan menurunnya
angka kelahiran dan meningkatnya harapan hidup menjadikan Indonesia semakin mendekati struktur

aging society. Kondisi ini menuntut adanya perhatian khusus terhadap pemenuhan kebutuhan lansia
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yang tidak hanya menyangkut aspek kesehatan fisik, tetapi juga kesejahteraan sosial, psikologis, dan
lingkungan hidup yang mendukung (Suryadi, 2018). Lansia di wilayah urban, termasuk Surakarta,
cenderung menghadapi tantangan seperti keterbatasan aktivitas, berkurangnya interaksi sosial, serta
meningkatnya risiko penyakit degeneratif.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kualitas hidup lansia sangat dipengaruhi oleh tingkat
partisipasi sosial dan dukungan lingkungan. Lansia yang memiliki ruang untuk berinteraksi, mengikuti
kegiatan fisik, dan mendapatkan dukungan emosional dilaporkan memiliki tingkat kesejahteraan yang
lebih baik dibandingkan mereka yang hidup dalam kondisi isolasi sosial (Gao et al., 2024). Namun, di
banyak daerah, termasuk posyandu-posyandu di wilayah perkotaan, kegiatan yang mendukung
kebutuhan sosial dan psikologis lansia masih terbatas. Kebanyakan kegiatan hanya berfokus pada
pemeriksaan fisik dan distribusi suplemen tanpa pendekatan holistik.

Kondisi tersebut diperburuk dengan fakta bahwa sebagian lansia tinggal bersama keluarga yang
juga memiliki aktivitas padat, sehingga keterlibatan keluarga dalam mendampingi lansia sering kali
terbatas. Studi nasional mengenai kualitas hidup lansia menunjukkan bahwa mereka yang minim
dukungan keluarga dan komunitas cenderung mengalami gejala kesepian, penurunan fungsi kognitif,
bahkan risiko depresi (Juanita et al., 2022). Situasi ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis
komunitas melalui posyandu lansia memiliki peran strategis dalam membantu menjaga kesehatan fisik
sekaligus menciptakan ruang sosial yang memungkinkan lansia tetap aktif, produktif, dan dihargai.

Dalam konteks inilah program pengabdian masyarakat di Posyandu Lansia Lenggono RW 25
Mojosongo menjadi penting untuk diimplementasikan. Kegiatan ini bukan hanya bertujuan
meningkatkan layanan kesehatan dasar, tetapi juga menghadirkan pendekatan yang lebih komprehensif
dengan memasukkan aspek psikososial dan spiritual. Dukungan komunitas melalui kader posyandu,
keluarga, serta perguruan tinggi menjadi faktor penting dalam membantu lansia menghadapi tantangan
kehidupan sehari-hari sekaligus memperkuat fungsi posyandu lansia sebagai pusat kegiatan yang ramah
dan inklusif bagi warga lanjut usia.

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Posyandu Lansia Lenggono RW 25 Mojosongo
menghasilkan sejumlah capaian yang berkaitan langsung dengan upaya penyelesaian permasalahan
mitra. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas kader, peningkatan partisipasi lansia,
serta terselenggaranya layanan kesehatan dan psikososial yang lebih komprehensif dibandingkan
sebelum intervensi diberikan. Bagian ini menguraikan hasil dari setiap tahapan implementasi program
serta perubahan yang terjadi pada mitra.

Tahap pertama berupa identifikasi masalah dan kebutuhan memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai kondisi awal mitra. Sebelum kegiatan dilaksanakan, partisipasi lansia dalam kegiatan

posyandu tercatat rendah dan tidak stabil, hanya sekitar 35% dari total lansia terdaftar yang aktif
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mengikuti kegiatan. Selain itu, hasil observasi menunjukkan ketiadaan layanan psikososial seperti
konseling, terapi reminiscence, dan kegiatan sosial terstruktur lainnya. Kader juga belum memiliki
keterampilan memadai dalam melakukan komunikasi terapeutik maupun deteksi dini masalah kesehatan
degeneratif, sesuai temuan literatur bahwa kapasitas kader merupakan salah satu penentu kualitas
layanan lansia berbasis komunitas (Fatmah, 2020). Temuan awal inilah yang menjadi dasar perumusan
intervensi program.

Tahap kedua berupa perencanaan dan perumusan model layanan menghasilkan empat komponen
utama layanan: (1) layanan fisik melalui senam lansia; (2) layanan pemeriksaan kesehatan dasar; (3)
layanan psikososial melalui konseling sederhana dan kegiatan reminiscence; serta (4) penguatan
spiritual melalui sesi bimbingan rohani. Proses penyusunan model dilakukan melalui diskusi terarah
dengan kader, tokoh masyarakat, dan keluarga lansia. Hal ini sejalan dengan prinsip partisipasi aktif
masyarakat dalam pendekatan PAR yang menekankan pentingnya kolaborasi antara akademisi dan
komunitas (Baum et al., 2006).

Hasil signifikan terlihat pada tahap ketiga berupa pelatihan kader. Pelatihan diberikan dalam tiga
sesi inti: (a) deteksi dini penyakit degeneratif, (b) komunikasi terapeutik, dan (c) teknik pelaksanaan
reminiscence therapy. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan rata-rata nilai kader
dari 58 menjadi 86, menunjukkan peningkatan kompetensi sebesar 48%. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan kader dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam
memberikan layanan untuk lansia (Fatmah, 2020). Selain peningkatan nilai, kader juga melaporkan rasa
percaya diri yang lebih tinggi dalam berinteraksi dengan lansia.

Gambar 1 Senam Lansia
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Tahap implementasi layanan menjadi bagian paling penting dari program ini. Senam lansia yang
dilaksanakan setiap minggu terbukti meningkatkan antusiasme lansia untuk hadir di posyandu.
Partisipasi meningkat dari sekitar 35% menjadi 72% setelah program berjalan tiga bulan. Peningkatan
partisipasi lansia ini sesuai dengan konsep Active Ageing, yang menekankan bahwa aktivitas fisik rutin
berpengaruh positif terhadap kesehatan lansia (Suryadi, 2018). Selain itu, sesi reminiscence therapy
dilakukan dalam kelompok kecil yang dipandu kader. Lansia tampak menikmati berbagi cerita tentang
masa lalu, yang menurut studi terbukti dapat meningkatkan fungsi kognitif dan kesejahteraan emosional
(Rangkuti et al., 2024; Romadhon et al., 2023).

Layanan konseling sederhana dan bimbingan rohani juga memberikan dampak positif. Banyak
lansia yang merasa lebih dihargai, didengarkan, dan memiliki ruang untuk mengekspresikan
kekhawatiran maupun pengalaman pribadi mereka. Berdasarkan wawancara singkat setelah sesi,
sebagian lansia melaporkan penurunan rasa kesepian dan peningkatan kenyamanan selama kegiatan
posyandu. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa aktivitas sosial

terstruktur dapat meningkatkan kesehatan mental lansia di lingkungan urban (Gao et al., 2024).

Gambar 2 layanan Konseling dan kesehatan
Selain manfaat psikologis, kegiatan sosial yang diberikan melalui program ini turut memperkuat
hubungan antar-lansia dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam aktivitas kelompok. Hal ini penting
mengingat partisipasi sosial menjadi salah satu faktor penentu kualitas hidup lansia di komunitas. Studi
Gao et al. (2024) menunjukkan bahwa lansia yang terlibat dalam aktivitas kelompok secara rutin
memiliki kondisi mental yang lebih stabil, tingkat stres lebih rendah, dan fungsi kognitif yang lebih baik.
Temuan ini terefleksi dalam kegiatan posyandu, di mana lansia tampak lebih antusias, aktif berinteraksi,

serta menunjukkan peningkatan rasa kepemilikan terhadap program.
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Kegiatan reminiscence therapy yang dilakukan dalam kelompok kecil juga memberikan dampak
positif terhadap fungsi kognitif dan emosional lansia. Proses berbagi pengalaman hidup, memori masa
lalu, serta cerita-cerita pribadi membantu lansia memperkuat identitas diri sekaligus menumbuhkan rasa
keterhubungan sosial. Hasil pengamatan selama sesi reminiscence menunjukkan bahwa lansia menjadi
lebih ekspresif, mampu berkomunikasi dengan lancar, dan merasa senang ketika mengenang
pengalaman masa muda mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian Romadhon et al., (2023) yang
menunjukkan bahwa reminiscence dapat meningkatkan fungsi kognitif lansia, serta penelitian Rangkuti
et al., (2024) yang menemukan bahwa terapi ini efektif mengurangi gejala depresi ringan.

Pelaksanaan kegiatan berbasis komunitas juga menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki
peran besar dalam keberhasilan program. Keterlibatan keluarga dan lingkungan sekitar dalam
mendukung kehadiran lansia, menyediakan waktu, atau sekadar menemani kegiatan terbukti
meningkatkan kenyamanan mereka selama mengikuti posyandu. Hal ini konsisten dengan kajian Aji et
al., (2023), yang menegaskan bahwa dukungan keluarga dan komunitas merupakan faktor pendukung
utama dalam layanan kesehatan lansia berbasis masyarakat. Di Posyandu Lenggono, dukungan keluarga
tampak dalam bentuk pengantaran lansia, partisipasi dalam beberapa kegiatan, serta keterbukaan dalam

memberikan informasi kesehatan yang relevan kepada kader.

Gambar 3 Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Peningkatan kualitas layanan juga tidak dapat dipisahkan dari peningkatan kapasitas kader
sebagai pelaksana utama kegiatan. Setelah mengikuti pelatihan, kader lebih percaya diri dalam
memandu senam, memfasilitasi reminiscence, dan melakukan komunikasi terapeutik dengan lansia.
Kompetensi baru yang diperoleh kader turut memperkuat efektivitas program karena mereka mampu
menyelenggarakan kegiatan secara mandiri dan terstruktur. Hal ini sejalan dengan temuan Fatmah,
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(2020), yang menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas kader melalui pelatihan membawa dampak
signifikan terhadap kualitas layanan posbindu dan posyandu lansia.

Program home visit dilaksanakan untuk lansia dengan Kketerbatasan mobilitas. Kader
mengunjungi rumah lansia untuk melakukan pemeriksaan dasar, memberikan edukasi sederhana, dan
melakukan percakapan ringan sebagai bentuk dukungan emosional. Kegiatan ini memperluas jangkauan
layanan posyandu dan memastikan bahwa lansia dengan hambatan fisik tetap mendapatkan perhatian.
Home visit juga memperkuat hubungan kader dengan keluarga lansia, yang merupakan salah satu faktor
pemungkin keberhasilan layanan lansia berbasis komunitas (Aji et al., 2023).

Hasil penting lainnya adalah terbentuknya format pencatatan layanan lansia yang lebih sistematis.
Sebelum intervensi, pencatatan hanya dilakukan secara sporadis dan tidak terstandar. Setelah pelatihan,
kader mulai menggunakan buku pencatatan mingguan untuk merekam kehadiran lansia, jenis layanan
yang diterima, serta catatan perkembangan kesehatan sederhana. Praktik ini tidak hanya mempermudah
monitoring kegiatan, tetapi juga penting untuk keberlanjutan program dalam jangka panjang.

Upaya pelayanan kesehatan dan sosial bagi lansia telah dilakukan di berbagai daerah di Indonesia
sebagai bentuk inovasi komunitas. Sebagai contoh, di Desa Aan, Kabupaten Klungkung, program
berbasis komunitas menyelenggarakan pemeriksaan kesehatan, edukasi, serta aktivitas fisik untuk lansia
yang kemudian meningkatkan kesadaran dan partisipasi lansia secara signifikan (Marhaeni et al., 2025).
Dalam konteks pusat urban-komunitas, revitalisasi posyandu lansia melalui keterlibatan kader, keluarga,
dan tenaga kesehatan juga menunjukkan peningkatan pengetahuan dan aktivitas fisik lansia (Hani &
Mendrofa, 2023). Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa banyak daerah telah menerapkan model
layanan lansia yang memperkuat komponen sosial dan kesehatan secara terpadu.

Pengembangan model pelayanan kesehatan dan sosial bagi lansia menjadi sangat penting untuk
menjawab kompleksitas kebutuhan lansia saat ini. Lansia tidak hanya membutuhkan pemeriksaan fisik,
tetapi juga dukungan psikososial, aktivitas sosial, dan lingkungan yang mendukung. Studi mengenai
kualitas hidup lansia di Indonesia menunjukkan bahwa variabel sosial seperti interaksi dan partisipasi
berkorelasi positif dengan kualitas hidup (Juanita et al., 2022). Oleh karena itu, model layanan yang
hanya fokus pada aspek fisik tanpa memperhatikan aspek sosial dan psikologis akan kurang efektif.

Kontribusi komunitas, termasuk kader posyandu, anggota keluarga, dan masyarakat sekitar,
terbukti krusial dalam keberhasilan layanan lansia. Dalam penelitian di Indonesia disebutkan bahwa
pengetahuan dan sikap lansia terhadap posyandu sangat dipengaruhi oleh edukasi masyarakat dan
dukungan keluarga (Linggi et al., 2024). Komunitas yang aktif akan mendorong kehadiran lansia,
mendukung pelaksanaan kegiatan, dan memastikan intervensi dapat berkelanjutan. Dengan demikian,
penguatan komunitas menjadi salah satu pilar penting dalam pembangunan layanan lansia berbasis

komunitas.
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Peran perguruan tinggi dan akademisi juga tidak boleh diabaikan dalam konteks pengabdian
kepada masyarakat (PkM) bagi lansia. Akademisi dapat menyediakan basis pengetahuan, desain
intervensi berbasis bukti, serta evaluasi kegiatan secara sistematis. Sebuah program pengabdian di
wilayah Bali yang melibatkan mahasiswa dan dosen menunjukkan bahwa kolaborasi kampus-komunitas
mampu meningkatkan kapasitas lokal dan mendorong keberlanjutan layanan lansia (Marhaeni et al.,
2025). Dengan demikian, keterlibatan perguruan tinggi memperkuat sinergi antara IPTEKS dan
masyarakat dalam menciptakan model layanan lansia yang inovatif dan berdaya guna.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas mitra, partisipasi
lansia, serta keterdokumentasian layanan yang lebih baik. Program yang dilaksanakan berhasil
menjawab permasalahan awal berupa rendahnya kapasitas kader, minimnya kegiatan psikososial, dan
lemahnya dokumentasi. Hasil ini konsisten dengan temuan penelitian terdahulu yang menegaskan
bahwa pendekatan berbasis komunitas dan kolaboratif dapat meningkatkan kualitas layanan lansia (Aji
et al., 2023; Sari et al., 2024). Pembahasan hasil ini menguatkan bahwa pengembangan model layanan
terpadu berbasis PAR dapat menjadi model percontohan bagi posyandu lansia lainnya.

KESIMPULAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Posyandu Lansia Lenggono RW 25 Mojosongo
menghasilkan perubahan positif yang signifikan bagi mitra maupun lansia yang terlibat. Program ini
berhasil menjawab permasalahan awal berupa rendahnya kapasitas kader, minimnya kegiatan
psikososial, terbatasnya layanan fisik dan spiritual, serta lemahnya sistem pencatatan layanan. Melalui
pendekatan Participatory Action Research dan pelibatan aktif kader, keluarga, serta tenaga kesehatan,
program mampu menghasilkan model pelayanan terpadu yang lebih komprehensif. Pelatihan kader
terbukti meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka secara nyata, sedangkan implementasi
layanan fisik, psikososial, dan spiritual meningkatkan partisipasi serta antusiasme lansia dalam
mengikuti kegiatan posyandu. Penerapan format pencatatan layanan yang lebih sistematis juga menjadi
langkah penting dalam memperkuat tata kelola kegiatan dan keberlanjutan layanan.

Berdasarkan hasil tersebut, kegiatan ini memberikan manfaat langsung bagi peningkatan kualitas
layanan posyandu, pemberdayaan kader, serta peningkatan interaksi sosial dan kesejahteraan lansia.
Keberhasilan program menunjukkan bahwa integrasi pelayanan fisik, psikososial, dan spiritual berbasis
komunitas dapat menjadi model yang layak direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa. Ke
depan, diperlukan pendampingan berkelanjutan terhadap kader dan kolaborasi yang lebih kuat antara
posyandu, keluarga, dan Puskesmas untuk memastikan keberlanjutan layanan. Selain itu, perguruan

tinggi diharapkan terus berperan aktif dalam memberikan dukungan keilmuan, evaluasi, serta
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pengembangan inovasi layanan sebagai bagian dari kontribusi akademik dalam meningkatkan kualitas
hidup lansia di masyarakat.
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